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KUNJANG, KOTA SAMARINDA

Nurmala Ambarwati!, Muhammad Arifin?

Abstrak

Penelitian ini dilakukan untuk menggambarkan kondisi lingkungan sosial serta
berbagai bentuk kenakalan remaja yang terjadi di Kecamatan Sungai Kunjang,
Kota Samarinda. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Informan dalam penelitian ini meliputiremaja,
masyarakat setempat, ketua RT, Satpol PP, serta UPTD Perlindungan
Perempuan dan Anak (PPA). Analisis data dilakukan menggunakan model
Miles dan Huberman yang mencakup tahap reduksi data, penyajian data, serta
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan
keluarga, teman sebaya, sekolah, dan masyarakat memiliki peran dalam
memengaruhi terjadinya kenakalan remaja. Faktor-faktor seperti kurangnya
pengawasan dan komunikasi dalam keluarga, pengaruh pergaulan yang
kurang baik, lemahnya pembinaan di lingkungan sekolah, serta rendahnya
kontrol sosial di masyarakat menjadi penyebab utama munculnya perilaku
tersebut. Adapun bentuk kenakalan remaja yang ditemukan meliputi merokok,
membolos sekolah, mengonsumsi minuman keras, menghirup lem (ngelem),
tawuran, pencurian ringan, serta penyalahgunaan zat terlarang. Berdasarkan
temuan tersebut, diperlukan keterlibatan aktif dari keluarga, pihak sekolah,
dan masyarakat dalam upaya pencegahan kenakalan remaja.

Kata Kunci : Lingkungan Sosial, Kenakalan Remaja, Keluarga, Sekolah.

Pendahuluan

Kenakalan remaja masih menjadi permasalahan sosial yang mendapat
perhatian di berbagai daerah di Indonesia. Berbagai bentuk kenakalan seperti
perundungan, tawuran, pencurian, penyalahgunaan minuman keras,
penyalahgunaan zat adiktif, hingga kekerasan yang melibatkan remaja terus
mengalami peningkatan dan memberikan dampak terhadap keamanan serta
perkembangan sosial remaja. Di Kota Samarinda, kondisi tersebut masih

! Mahasiswa Program S1 Pembangunan Sosial, Fakultas Ilmu Sosial dan IImu Politik,
Universitas Mulawarman. Email: nurmalaambarwati0503@gmail.com

2 Dosen Program S1 Pembangunan Sosial, Fakultas llmu Sosial dan llmu Politik,
Universitas Mulawarman.



Pengaruh Lingkungan Sosial Terhadap Kenakalan Remaja, Nurmala Ambarwati

menjadi tantangan yang memerlukan perhatian berbagai pihak. Berdasarkan
data Polresta Samarinda, sepanjang tahun 2023 tercatat sebanyak 240 kasus
perundungan di lingkungan sekolah. Selain itu, pada tahun 2024 sekitar 65%
kasus tawuran dan pencurian ringan melibatkan pelajar di bawah umur. Data
Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (DP2PA) Kota
Samarinda juga menunjukkan terdapat 209 kasus kekerasan terhadap anak serta
150 kasus kekerasan seksual, dengan sebagian besar korbannya merupakan
anak dan remaja. Fenomena tersebut menunjukkan bahwa kenakalan remaja
tidak hanya dipengaruhi oleh karakteristik individu, tetapi juga berkaitan erat
dengan lingkungan sosial tempat remaja tumbuh dan berkembang. Beberapa
penelitian menjelaskan bahwa lingkungan keluarga, teman sebaya, sekolah, dan
masyarakat merupakan faktor eksternal yang berkontribusi terhadap munculnya
perilaku menyimpang pada remaja (Ahmad et al, 2019). Kurangnya
pengawasan orang tua, lemahnya komunikasi dalam keluarga, pengaruh
kelompok teman sebaya, rendahnya kontrol sosial masyarakat, serta minimnya
aktivitas positif bagi remaja dapat meningkatkan risiko terjadinya kenakalan
remaja.

Kecamatan Sungai Kunjang merupakan salah satu wilayah di Kota
Samarinda yang memiliki kepadatan penduduk tertinggi serta heterogenitas
sosial yang cukup kompleks. Berdasarkan data lapangan, wilayah ini menjadi
salah satu kecamatan dengan kasus kenakalan remaja yang relatif tinggi,
ditandai dengan masih ditemukannya perilaku seperti merokok, membolos
sekolah, mengonsumsi minuman keras, menghirup lem (ngelem), tawuran,
pencurian ringan, hingga penyalahgunaan zat terlarang. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa lingkungan sosial di sekitar remaja memiliki peran
penting dalam membentuk perilaku mereka. Penelitian mengenai kenakalan
remaja telah banyak dilakukan, namun sebagian besar masih berfokus pada
identifikasi bentuk kenakalan atau faktor penyebab secara umum. Penelitian ini
memberikan fokus yang lebih spesifik pada pengaruh lingkungan sosial yang
meliputi lingkungan keluarga, teman sebaya, sekolah, dan masyarakat terhadap
munculnya kenakalan remaja di Kecamatan Sungai Kunjang, Kota Samarinda.
Oleh Kkarena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
lingkungan sosial ternadap kenakalan remaja di Kecamatan Sungai Kunjang,
Kota Samarinda.

Kenakalan remaja tidak hanya menimbulkan dampak bagi individu yang
terlibat, tetapi juga berpengaruh terhadap kehidupan sosial masyarakat secara
lebih luas. Perilaku menyimpang yang dilakukan pada usia remaja berpotensi
menghambat proses pembentukan sumber daya manusia yang berkualitas
karena dapat memengaruhi prestasi pendidikan, hubungan sosial, serta kesiapan
remaja dalam menjalankan peran sebagai anggota masyarakat di masa depan.
Apabila tidak ditangani sejak dini, perilaku tersebut dapat berkembang menjadi
tindakan yang lebih kompleks dan berdampak pada meningkatnya berbagai
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permasalahan sosial di lingkungan masyarakat. Lingkungan sosial memiliki
peranan strategis dalam proses sosialisasi remaja karena menjadi tempat
individu mempelajari nilai, norma, serta pola perilaku yang berlaku dalam
kehidupan bermasyarakat. Melalui interaksi dengan keluarga, teman sebaya,
sekolah, dan masyarakat, remaja memperoleh pengalaman sosial yang
membentuk cara berpikir, sikap, serta kemampuan dalam mengambil
keputusan. Oleh sebab itu, kualitas hubungan yang terjalin dalam setiap
lingkungan sosial akan menentukan apakah proses perkembangan remaja
mengarah pada perilaku yang sesuai dengan norma atau justru mendorong
munculnya perilaku menyimpang.

Penelitian mengenai pengaruh lingkungan sosial terhadap kenakalan
remaja menjadi penting untuk memberikan gambaran mengenai faktor-faktor
yang perlu mendapatkan perhatian dalam upaya pencegahan. Hasil penelitian
diharapkan tidak hanya memperkaya kajian dalam bidang pembangunan sosial,
tetapi juga menjadi masukan bagi pemerintah daerah, lembaga pendidikan,
keluarga, dan masyarakat dalam merumuskan strategi pembinaan remaja yang
lebih efektif. Dengan demikian, berbagai pihak dapat membangun kerja sama
yang berkelanjutan untuk menciptakan lingkungan sosial yang aman, kondusif,
serta mampu mendukung perkembangan remaja secara optimal.

Kerangka Dasar Teori
Teori Fungsionalisme Struktural

Teori Fungsionalisme Struktural yang dikembangkan oleh Talcott
Parsons memandang masyarakat sebagai suatu sistem yang tersusun atas
berbagai institusi sosial yang saling berkaitan dan saling bergantung satu sama
lain. Institusi seperti keluarga, sekolah, agama, ekonomi, dan pemerintahan
memiliki fungsi yang berbeda, namun seluruhnya bekerja secara terpadu untuk
menjaga keteraturan dan stabilitas kehidupan sosial. Dengan kata lain,
masyarakat dapat berjalan secara harmonis apabila setiap unsur mampu
melaksanakan perannya secara optimal. Menurut Parsons (1951),
keseimbangan sosial akan tercapai ketika setiap lembaga menjalankan fungsi
sesuai dengan tanggung jawabnya. Sebaliknya, apabila terdapat lembaga yang
tidak mampu menjalankan perannya secara efektif, maka akan muncul kondisi
disfungsi yang berpotensi menimbulkan berbagai persoalan sosial, termasuk
perilaku menyimpang pada remaja. Oleh karena itu, teori ini menekankan
bahwa keberlangsungan suatu masyarakat bergantung pada hubungan yang
saling mendukung antarlembaga sosial dalam memenuhi kebutuhan sistem
sosial secara keseluruhan.

Lingkungan Sosial

80



Pengaruh Lingkungan Sosial Terhadap Kenakalan Remaja, Nurmala Ambarwati

Lingkungan merupakan keseluruhan kondisi yang mengelilingi kehidupan
manusia, baik berupa unsur alam maupun unsur sosial budaya, yang secara
langsung maupun tidak langsung memengaruhi proses perkembangan individu.
Unsur tersebut meliputi komponen biotik seperti manusia, hewan, dan tumbuhan,
serta komponen abiotik berupa tanah, udara, air, cahaya, suhu, dan berbagai faktor
fisik lainnya. Selain aspek fisik, lingkungan juga mencakup nilai, norma, adat
istiadat, budaya, ilmu pengetahuan, dan kehidupan beragama yang berkembang di
masyarakat (Silaen, 2023). Sebagai bagian dari lingkungan, manusia senantiasa
melakukan interaksi dengan berbagai unsur di sekitarnya. Hubungan tersebut
bersifat timbal balik, di mana perilaku manusia dapat memengaruhi lingkungan,
sementara perubahan lingkungan juga akan memberikan dampak terhadap perilaku
manusia (Safitri et al., 2020). Dalam konteks perkembangan individu, lingkungan
sosial menjadi salah satu faktor penting karena melalui proses interaksi seseorang
memperoleh nilai, norma, sikap, dan pola perilaku yang akan membentuk karakter
maupun kepribadiannya. Dalyono (1997) menjelaskan bahwa lingkungan sosial
terdiri atas beberapa unsur utama, yaitu lingkungan keluarga, teman sebaya,
lingkungan tempat tinggal atau tetangga, serta aktivitas yang dilakukan individu
dalam kehidupan bermasyarakat. Keempat unsur tersebut memiliki kontribusi yang
berbeda dalam proses pembentukan perilaku seseorang.

Ada beberapa faktor-faktor pada kenakalan remaja, yaitu:

1. Faktor Internal
a. Krisis identitas
b. Kontrol diri yang lemah
2. Faktor Eksternal
a. Faktor Keluarga
Faktor-faktor penyebab terjadinya kenakalan remaja,
menurut Turner dan Helms (dalam (Dariyo, 2004), antara
lain sebagai berikut:
1) Kondisi keluarga yang berantakan (broken home);
2) Kurangnya perhatian dan kasih sayang dari orang
tua;
3) Status sosial ekonomi orang tua rendah
4) Penerapan disiplin keluarga yang tidak tepat.
3. Faktor Sekolah
4. Faktor Lingkungan Masyarakat
5. Motif Ekonomi

Kenakalan Remaja
Remaja merupakan fase perkembangan yang menjembatani masa kanak-

kanak menuju kedewasaan dan umumnya berlangsung pada usia 10 hingga 18
tahun. Pada tahap ini individu mengalami perubahan yang cukup kompleks,
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meliputi perkembangan fisik, emosional, psikologis, dan sosial. Berbagai
perubahan tersebut menjadikan remaja berada pada masa pencarian identitas
diri sehingga lebih rentan terhadap pengaruh lingkungan di sekitarnya.

Dalam kajian psikologi, kenakalan remaja atau juvenile delinquency dipahami
sebagai berbagai bentuk perilaku yang bertentangan dengan norma sosial
maupun ketentuan hukum yang dilakukan oleh individu pada usia remaja.
Perilaku tersebut dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti kondisi
keluarga, lingkungan pendidikan, pergaulan teman sebaya, budaya, maupun
keadaan sosial masyarakat.

Dariyo (2011) menjelaskan bahwa salah satu faktor yang berkontribusi
terhadap munculnya kenakalan remaja adalah kurangnya perhatian,
pengawasan, dan komunikasi dalam keluarga. Sebaliknya, keluarga yang
mampu membangun hubungan harmonis serta menerapkan pendidikan karakter
sejak dini cenderung menghasilkan remaja yang mampu menyesuaikan diri
dengan lingkungan sosial secara positif. Pendapat tersebut diperkuat oleh
Gunarsa (2006) yang menyatakan bahwa keharmonisan keluarga menjadi dasar
penting dalam pembentukan kepribadian anak sehingga dapat mengurangi
kecenderungan munculnya perilaku menyimpang. Menurut Slameto dalam
Pratiwi (2018), lingkungan keluarga memengaruhi perilaku remaja melalui
beberapa aspek, antara lain pola pengasuhan orang tua, kualitas hubungan
antaranggota keluarga, kondisi ekonomi rumah tangga, perhatian orang tua
terhadap perkembangan anak, serta latar belakang pendidikan dan budaya
keluarga. Kombinasi dari berbagai aspek tersebut akan membentuk karakter
dan cara remaja berinteraksi dengan lingkungan sosialnya.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk
memperoleh pemahaman secara mendalam mengenai pengaruh lingkungan
sosial terhadap kenakalan remaja di Kecamatan Sungai Kunjang, Kota
Samarinda. Fokus penelitian meliputi karakteristik lingkungan sosial yang
terdiri atas lingkungan keluarga, teman sebaya, sekolah, dan masyarakat, serta
bentuk-bentuk kenakalan remaja yang terjadi. Data penelitian bersumber dari
data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara dan
observasi terhadap remaja, masyarakat, ketua RT, Satpol PP, serta UPTD
Perlindungan Perempuan dan Anak (PPA), sedangkan data sekunder diperoleh
dari buku, jurnal ilmiah, dokumen, dan sumber lain yang relevan dengan
penelitian. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara
semi terstruktur, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan model Miles
dan Huberman yang meliputi tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Tahapan tersebut dilakukan secara
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berkesinambungan untuk memperoleh data yang valid sehingga mampu
menggambarkan secara komprehensif hubungan antara lingkungan sosial dan
kenakalan remaja di Kecamatan Sungai Kunjang.

Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Sungai Kunjang, Kota
Samarinda, yang dipilih sebagai lokasi penelitian karena memiliki karakteristik
masyarakat yang beragam serta masih dijumpai berbagai bentuk kenakalan
remaja yang berkaitan dengan kondisi lingkungan sosial. Informan penelitian
terdiri atas remaja, masyarakat, ketua RT, petugas Satpol PP, serta pihak UPTD
Perlindungan Perempuan dan Anak (PPA). Pengumpulan data dilakukan
melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi sehingga diperoleh
gambaran mengenai hubungan antara lingkungan sosial dengan perilaku
kenakalan remaja. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan keluarga
merupakan faktor yang paling berpengaruh terhadap pembentukan perilaku
remaja. Kurangnya perhatian, komunikasi yang tidak berjalan dengan baik,
serta lemahnya pengawasan orang tua menyebabkan sebagian remaja lebih
sering menghabiskan waktu di luar rumah dan mencari penerimaan dari
kelompok teman sebaya. Selain itu, keterbatasan ekonomi keluarga maupun
kesibukan orang tua dalam bekerja turut mengurangi intensitas pembinaan
terhadap anak. Sebaliknya, remaja yang berasal dari keluarga dengan hubungan
yang harmonis, komunikasi yang terbuka, dan pengawasan yang memadai
cenderung memiliki perilaku yang lebih positif serta mampu menghindari
tindakan yang bertentangan dengan norma.

Selain lingkungan keluarga, teman sebaya juga memberikan pengaruh
yang cukup besar terhadap perilaku remaja. Berdasarkan hasil wawancara,
sebagian besar informan menyatakan bahwa keterlibatan dalam berbagai
bentuk kenakalan berawal dari ajakan teman, dorongan untuk diterima dalam
kelompok pergaulan, serta keinginan mengikuti kebiasaan yang berkembang di
lingkungannya. Interaksi yang berlangsung secara intensif dengan kelompok
sebaya membuat remaja lebih mudah meniru perilaku negatif, terutama apabila
tidak memiliki kemampuan mengendalikan diri maupun pengawasan yang
memadai dari keluarga dan sekolah. Lingkungan sekolah juga berkontribusi
terhadap terbentuknya perilaku remaja. Penelitian menemukan bahwa
pengawasan yang belum optimal di luar proses pembelajaran, terbatasnya
kegiatan yang bersifat positif, serta pembinaan karakter yang belum maksimal
menjadi faktor yang memudahkan remaja terpengaruh oleh lingkungan
pergaulan yang kurang baik. Walaupun sekolah telah menerapkan berbagai tata
tertib, pelaksanaannya masih memerlukan dukungan dari keluarga dan
masyarakat agar upaya pencegahan kenakalan remaja dapat berjalan secara
lebih efektif.
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Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa kondisi lingkungan
masyarakat memiliki peranan dalam memengaruhi perilaku remaja. Rendahnya
kontrol sosial serta minimnya kegiatan yang mampu menyalurkan potensi
remaja secara positif menyebabkan sebagian remaja lebih sering berkumpul
hingga larut malam tanpa tujuan yang jelas. Kurangnya keterlibatan masyarakat
dalam melakukan pembinaan maupun pengawasan turut memperbesar peluang
munculnya perilaku menyimpang apabila tidak diimbangi dengan kerja sama
antara keluarga dan sekolah. Bentuk kenakalan remaja yang ditemukan dalam
penelitian ini mencakup pelanggaran terhadap norma sosial maupun
pelanggaran hukum. Perilaku yang paling sering dijumpai meliputi merokok,
membolos sekolah, mengonsumsi minuman beralkohol, menghirup lem
(ngelem), serta berkumpul hingga larut malam. Selain itu, penelitian juga
menemukan adanya tindakan yang mengarah pada pelanggaran hukum, seperti
tawuran, penyalahgunaan zat terlarang, pencurian ringan, dan bentuk tindak
kriminal lainnya. Berbagai bentuk kenakalan tersebut muncul sebagai akibat
dari interaksi berbagai faktor, yaitu kondisi keluarga, pengaruh teman sebaya,
lingkungan sekolah, dan lemahnya kontrol sosial dalam masyarakat.

Temuan penelitian ini mendukung pandangan Talcott Parsons dalam
Teori Fungsionalisme Struktural yang menjelaskan bahwa masyarakat
merupakan suatu sistem yang tersusun atas berbagai institusi sosial yang saling
berkaitan, seperti keluarga, sekolah, dan masyarakat. Masing-masing institusi
memiliki fungsi untuk menjaga keteraturan sosial. Ketika salah satu institusi
tidak mampu menjalankan perannya secara optimal, keseimbangan sosial akan
terganggu sehingga membuka peluang munculnya perilaku menyimpang.
Dalam penelitian ini, lemahnya fungsi keluarga dalam memberikan
pengawasan, kurang optimalnya pembinaan di sekolah, pengaruh negatif teman
sebaya, serta rendahnya kontrol sosial masyarakat menjadi faktor yang saling
berkaitan dalam memunculkan kenakalan remaja di Kecamatan Sungai
Kunjang. Oleh karena itu, pencegahan kenakalan remaja memerlukan sinergi
antara keluarga, sekolah, masyarakat, dan pemerintah agar tercipta lingkungan
sosial yang mendukung perkembangan remaja secara positif.

Hasil penelitian juga memperlihatkan bahwa pengaruh lingkungan sosial
terhadap kenakalan remaja tidak berdiri sendiri, melainkan merupakan hasil
dari keterkaitan antarlingkungan yang membentuk kehidupan sehari-hari
remaja. Ketika fungsi keluarga dalam memberikan perhatian dan pengawasan
mulai melemah, remaja cenderung lebih banyak menghabiskan waktu bersama
teman sebaya. Kondisi tersebut kemudian diperkuat oleh lingkungan sekolah
yang belum mampu melakukan pembinaan karakter secara optimal serta
lingkungan masyarakat yang masih memiliki kontrol sosial yang rendah.
Keterkaitan antarlingkungan tersebut menyebabkan peluang terjadinya perilaku
menyimpang menjadi semakin besar apabila tidak terdapat pihak yang mampu
memberikan arahan maupun pengawasan secara berkelanjutan. Selain itu,
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penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar remaja yang terlibat dalam
kenakalan tidak memulai perilaku menyimpang dalam bentuk pelanggaran
berat.

Perilaku tersebut umumnya diawali dari tindakan yang dianggap ringan,
seperti membolos sekolah, merokok, atau berkumpul hingga larut malam
bersama teman sebaya. Apabila kondisi tersebut terus berlangsung tanpa
adanya pembinaan maupun pengawasan dari keluarga, sekolah, dan
masyarakat, maka perilaku tersebut berpotensi berkembang menjadi tindakan
yang lebih serius, seperti penyalahgunaan minuman keras, tawuran, hingga
penyalahgunaan zat terlarang. Temuan ini menunjukkan bahwa pencegahan
sejak dini menjadi langkah yang penting untuk mengurangi risiko
meningkatnya tingkat kenakalan remaja. Berdasarkan keseluruhan hasil
wawancara, dapat dipahami bahwa remaja pada dasarnya menyadari bahwa
perilaku yang mereka lakukan bertentangan dengan norma yang berlaku.
Namun demikian, dorongan untuk memperoleh penerimaan dari kelompok
pergaulan, kurangnya perhatian dari lingkungan keluarga, serta minimnya
kegiatan positif yang tersedia di lingkungan sekitar membuat sebagian remaja
tetap melakukan perilaku tersebut. Kondisi ini mengindikasikan bahwa
kenakalan remaja bukan semata-mata dipengaruhi oleh karakter individu,
melainkan juga dipengaruhi oleh kondisi sosial yang membentuk proses
interaksi dan perkembangan remaja dalam kehidupan sehari-hari. Temuan
penelitian ini semakin memperjelas bahwa keberhasilan pembinaan remaja
sangat bergantung pada kemampuan setiap institusi sosial dalam menjalankan
fungsinya. Keluarga berperan sebagai tempat pertama dalam proses sosialisasi,
sekolah bertanggung jawab membentuk karakter dan kedisiplinan, sedangkan
masyarakat berfungsi sebagai pengawas sekaligus penyedia lingkungan sosial
yang kondusif. Apabila ketiga institusi tersebut mampu bekerja secara sinergis,
maka peluang munculnya perilaku menyimpang pada remaja dapat
diminimalkan. Sebaliknya, apabila salah satu institusi tidak menjalankan
fungsinya secara optimal, keseimbangan sosial akan terganggu sehingga
meningkatkan risiko terjadinya kenakalan remaja.

Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan sosial memiliki
pengaruh yang sangat besar terhadap kenakalan remaja di Kecamatan Sungai
Kunjang, Kota Samarinda. Lingkungan sosial yang meliputi keluarga, teman
sebaya, sekolah, dan masyarakat berperan dalam membentuk sikap serta
perilaku remaja. Kenakalan remaja tidak hanya dipengaruhi oleh faktor
individu, tetapi juga oleh kondisi lingkungan yang kurang mendukung
perkembangan remaja secara positif. Lingkungan keluarga menjadi faktor yang
paling dominan karena kurangnya perhatian, komunikasi, dan pengawasan
orang tua mendorong remaja mencari pengakuan di luar rumah dan lebih
mudah terpengaruh oleh lingkungan negatif. Selain itu, pengaruh teman sebaya
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turut memperkuat kecenderungan remaja melakukan perilaku menyimpang
agar diterima dalam kelompok. Di sisi lain, peran sekolah dalam membentuk
karakter dan kedisiplinan belum berjalan secara optimal akibat terbatasnya
pengawasan dan pembinaan, sedangkan masyarakat juga belum sepenuhnya
menjalankan fungsi kontrol sosial serta menyediakan kegiatan positif bagi
remaja. Penelitian ini juga menemukan bahwa bentuk kenakalan remaja terbagi
menjadi pelanggaran norma dan pelanggaran hukum. Pelanggaran norma
meliputi membolos sekolah, merokok, mengonsumsi minuman keras,
menghirup lem (ngelem), serta berkumpul hingga larut malam tanpa tujuan
yang jelas. Sementara itu, pelanggaran hukum meliputi perkelahian, pencurian
ringan, penyalahgunaan narkotika, dan tindakan kekerasan. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa kenakalan remaja merupakan konsekuensi dari belum
optimalnya fungsi keluarga, sekolah, teman sebaya, dan masyarakat dalam
menjalankan perannya sebagai institusi sosial. Dengan demikian, upaya
pencegahan kenakalan remaja memerlukan sinergi antara keluarga, sekolah,
masyarakat, dan pemerintah agar tercipta lingkungan sosial yang mampu
mendukung perkembangan remaja secara positif.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penelitian
memberikan saran sebagai berikut:

1. Diharapkan orang tua lebih meningkatkan perhatian,
pengawasan, dan komunikasi terhadap anak. Orang tua juga perlu
memberikan pembinaan serta menanamkan nilai-nilai moral sejak
dini agar remaja memiliki dasar yang kuat dalam berperilaku.

2. Diharapkan remaja mampu memilih lingkungan pergaulan yang
positif serta meningkatkan kesadaran diri untuk tidak melakukan
perilaku yang melanggar norma maupun hukum. Remaja juga
perlu lebih aktif dalam kegiatan yang bermanfaat.

3. Diharapkan sekolah dapat meningkatkan pengawasan terhadap
siswa, memperkuat pendidikan karakter, serta menjalin hungan
yang lebih baik antara gutru dan siswa agar tercipta lingkungan
belajar yang kondusif.

4. Diharapkan masyarakat lebih peduli dan aktif dalam mengawasi
perilaku remaja di lingkungan sekitar, serta menyediakan
kegiatan positif seperti kegiatan sosial, olahraga, dan keagamaan
untuk mengurangi potensi kenakalan remaja.

5. Diharapkan pemerintah dan instansi terkait dapat meningkatkan
program pembinaan remaja seperti, penyuluhan, pelatihan, dan
kegiatan pemberdayaan remaja, serta memperkuat kerja antara
keluarga, sekolah, dan masyarakat dalam mengatasi kenakalan
remaja.
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